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ABSTRACT

The use of antibiotics in health services is often inappropriate so that it can lead to less effective treatment, an
increased risk to patient safety, widespread resistance and high treatment costs. Various factors influence the use
of antibiotics in the community such as knowledge factors and sociodemographic characteristics. This type of
research is a quantitative research using analytical descriptive method through a cross sectional approach. Data
collection using purposive sampling method with the number of respondents as many as 96 people. software
program Statistics and the analysis was carried out univariate and bivariate with chi square. The results obtained
from univariate analysis showed the most age groups (18-30 years (54.2%), gender (male (63.5%), education (the
group that did not go to school or did not graduate from school (74.0%), occupation
(employee/fisherman/labor/trader (52.1%), income (>2,000,000.- (84.4%), knowledge (good (64.6%) and attitude
(not good (60.4%), the most widely purchased antibiotic was amoxicillin (74.0%). From the results of bivariate
analysis based on the chi square, it showed that there was no relationship between age and income with attitudes
in using oral antibiotics. However, there was a relationship between knowledge, type of gender, education and
occupation with attitudes in using oral antibiotics in the community.
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ABSTRAK

Penggunaan antibiotik dalam pelayanan kesehatan seringkali tidak tepat sehingga dapat menimbulkan pengobatan
kurang efektif, peningkatan risiko terhadap keamanan pasien, meluasnya resistensi dan tingginya biaya
pengobatan. Berbagai faktor memengaruhi penggunaan antibiotika di kalangan masyarakat seperti faktor
pengetahuan dan karakteristik sosiodemografi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
metode deskriptif analitik melalui pendekatan cross sectional. Pengambilan data menggunakan metode purposive
sampling dengan jumlah responden sebanyak 96 orang. Pengujian dan analisis data menggunakan program
perangkat lunak IBM Statistics 25 SPSS dan analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji chi square.
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis univariat menunjukan kelompok umur paling banyak (18-30 tahun
( 54,2%), jenis kelamin (laki-laki ( 63,5%), pendidikan (kelompok yang tidak sekolah atau tidak tamat sekolah
(74,0%), pekerjaan (pegawai/nelayan/buruh/pedagang (52,1%), pendapatan (> 2,000,000.- ( 84,4%), pengetahuan
(baik (64,6%) dan sikap (kurang baik ( 60,4%), antibiotik yang paling banyak dibeli adalah amoksisillin (74,0%).
Dari hasil analisis bivariat berdasarkan uji chi square menunjukan tidak terdapat hubungan antara umur dan
pendapatan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral. Tetapi, terdapat hubungan antara pengetahuan, jenis
kelamin, pendidikan dan pekerjaan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral pada masyarakat.

Kata kunci: antibiotik, sosiodemografi, pengetahuan, sikap
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PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik dalam pelayanan
kesehatan seringkali tidak tepat sehingga dapat
menimbulkan pengobatan kurang efektif,
peningkatan risiko terhadap keamanan pasien,
meluasnya resistensi dan tingginya biaya pengobatan
(Permenkes, 2011). Kesalahpahaman masyarakat
dalam penggunaan antibiotik berpotensi dapat
menyebabkan pengobatan menjadi tidak tepat
diagnosa, dimana orang-orang percaya antibiotik
sebagai "obat yang luar biasa" yang mampu
mencegah dan menyembuhkan berbagai macam
gejala penyakit (Pulungan, 2017). Pengetahuan
tentang obat berperan dalam ketepatan penggunaan
obat. Ketika masyarakat memiliki pengetahuan yang
baik tentang obat maka penggunaan obat pun akan
maksimal (Pandean dkk., 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ageng dkk (2020), tentang pengetahuan dan
penggunaan  antibiotik  secara  swamedikasi,
kesalahan penggunaan antibiotik yang banyak
ditemui yaitu terkait membeli antibiotik tanpa resep
dokter, menggunakan saat sakit gigi atau flu,
menggunakan tanpa diperiksa dokter, menyimpan
dan menggunakan kembali saat kambuh, mengurangi
jumlah yang digunakan, tidak mengonsumsi sesuai
aturan dokter, menggunakan berdasarkan
pengalaman dan untuk menghemat biaya pengobatan
bahkan menggunakan karena diijinkan petugas untuk
membeli tanpa resep dokter.

Pengetahuan yang tidak tepat dapat
menyebabkan penggunaan yang tidak tepat juga.
Saat ini, pengetahuan masyarakat tentang resistensi
antibiotik sangat rendah. Hasil penelitian yang
dilakukan WHO dari 12 negara termasuk Indonesia,
sebanyak 53-62% berhenti minum antibiotik ketika
merasa sudah sembuh. WHO mengkoordinasi
kampanye global untuk meningkatkan kesadaran dan
perilaku masyarakat terhadap antibiotik (WHO,
2015). Berdasarkan penelitian di Kota Manado,
diketahui bahwa pengetahuan masyarakat tentang
antibiotik amoksisilin masih sedang yaitu sebesar
49,3% (Pandean dkk., 2013).

Berbagai faktor memengaruhi penggunaan
antibiotika di kalangan masyarakat. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah faktor sosiodemografi
dan faktor pengetahuan dan sikap masyarakat
tentang antibiotika. Karakter sosiodemografi
mengambarkan tentang perbedaan usia, jenis
kelamin, status, daerah asal, pekerjaan serta tingkat
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pendidikan. Gambaran  sosiodemografi  akan
memengaruhi perilaku dari masyarakat dan outcome
dari kesehatan masyarakat (Gibney et al., 2008).
Adanya perbedaan karakteristik sosiodemografi akan
menghasilkan perilaku pengobatan yang berbeda-
beda, termasuk perilaku masyarakat dalam
menggunakan antibiotika (Widayati dkk., 2012).

Beo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten
Kepulauan Talaud, Sulawesi Utara, Indonesia.
Merupakan ibu kota kecamatan Beo. Desa Beo,
merupakan salah satu desa yang terletak di tengah-
tengah pulau Karekelang, dimana pulau tersebut
merupakan pulau terbesar dari gugusan pulau yang
terdapat didaerah Nusa Utara (Talaud). Data dari
badan pusat statistik kabupaten talaud (2019),
kecamatan Beo memiliki jumlah penduduk menurut
jenis kelamin yaitu laki-laki dengan rentan umur 0-
70 tahun memiliki jumlah sebanyak 2920,
perempuan dengan rentan umur 0-70 tahun memiliki
jumlah 2811, dengan mayoritas mata pencaharian
yaitu petani dan nelayan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan dan belum adanya ditemukan penelitian
terkait di kabupaten kepulauan Talaud, provinsi
Sulawesi Utara. Maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana hubungan sosiodemografi masyarakat
terhadap tingkat pengetahuan penggunaan antibiotik
oral di beberapa apotik di kecamatan Beo, kabupaten
Talaud. Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat pengetahuan penggunaan
antibiotik pada masyarakat yang membeli antibiotik
oral tanpa resep di apotik di kecamatan Beo,
kabupaten Talaud, serta 2. Menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan karakteristik sosio-demografi
(umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan) dan pengetahuan masyarakat terhadap
sikap penggunaan antibiotik oral tanpa resep di
apotik di kecamatan Beo, kabupaten Talaud.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-
Maret 2022 di apotik yang berada di kecamatan Beo,
kabupaten kepulauan Talaud.

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan metode deskriptif analitik
melalui pendekatan cross sectional.
Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu alat tulis menulis, kamera,
program perangkat lunak IBM Statistics 25 SPSS,
jurnal dan ebook (pustaka pembanding), lembar
kuesioner dan lembar persetujuan (informed
consent).

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen beberapa apotik yang berada di kecamatan
Beo, kabupaten kepulauan Talaud.
Sampel

Pengambilan sampel menggunakan non
propability sampling dengan cara purposive
sampling. Responden yang diambil yaitu responden
yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah
Pengumpulan data primer yang dilakukan dengan
cara memberikan kuesioner kepada responden yang
sesuai dengan kriteria inklusi. Kemudian dilakukan
evaluasi terhadap pengetahuan dan perilaku
penggunaan antibiotik. Kuesioner terdiri dari tiga
bagian (Ageng dkk., 2020) yaitu:

a. Data demografi responden (umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan);

b. Pertanyaan mengenai pengetahuan
responden terhadap antibiotik oral;

c. pernyataan mengenai sikap dan tindaakan
responden dalam menggunakan antibiotik
oral.

Variabel Penelitian

Variabel bebas penelitian ini  yaitu
Karakteristik Sosio-demografi masyarakat (umur,
jenis  kelamin, pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan) dan pengetahuan tentang antibiotik oral
pada masyarakat, sementara variabel terikat
penelitian ini yaitu sikap dalam menggunakan
antibiotik oral.

Pengujian dan Analisis Data

Pengujian dan analisis data dalam penelitian
ini menggunakan program perangkat lunak I1BM
Statistics 25 SPSS.

Pengujian Data Kuesioner
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Pengujian data kuesioner menggunakan uiji
validitas dan uji reliabilitas.

Analisis Data
Analisis data hasil penelitian menggunakan
analisis univariat da analisis bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi responden berdasarkan karakteristik
sosiodemografi pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 1.

Distribusi  responden  berdasarkan hasil
analisis Univariat pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 2, 3, dan 4. Hasil uji Bivariat pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5-10.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
karakteristik sosiodemografi
Karakteristik Responden Jumlah (n) Per?c?/:)tase
18-30 52 54,2
Umur 31-40 34 35,4
41-60 10 10,4
Total 96 100
i Laki-laki 61 63,5
Jenls_ Perempuan 35 36,5
Kelamin
Total 96 100
Tidak Sekolah 71 74,0
. Pendidikan Dasar 12 12,5
Pendidikan Pendidikan Lanjutan 13 13,5
Total 96 100
Petani/Nelayan/Buruh/P 50 52.1
edagang

Pekerjaan Swasta 39 40,6
PNS 7 7,3
Total 96 100
< 2,000,000.- 15 15,6
P;:rdgﬂal‘;” > 2,000,000.- 81 84,4
Total 96 100

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan jenis
antibiotika dan penggunaan antibiotika

Penggunaan Antibiotika Jumlah (n) Perff/:)tase
Amoksisilin 71 74,0
Jenis -
Antibiotika Tetrasiklin 12 12,5
Ampicilin 4 4,2
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Cefadroxil 1 1,0 Kurang Baik 34 35,4
Lainnya 8 83 Total 96 100
Total % 100 Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan sikap
Sikap Jumlah (n)  Persentase (%)
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan Baik 38 39,6
pengetahuan . — 100

Pengetahuan  Jumlah (n)  Persentase (%)

Baik 62 64,6

Tabel 5. Hubungan antara umur dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral

Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Baik Kurang Baik Total
p value
umur n % n % n %
18-30 18 18,8 34 35,4 52 54,2
31-40 14 14,6 20 20,8 34 354 0.314
41-60 6 6,3 4 4,2 10 10,4 '
Total 38 39,6 58 60,4 96 100

Tabel 6. Hubungan antara jenis kelamin dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral

Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Baik Kurang Baik Total

Jenis Kelamin n % n % n % p value

Laki-laki 29 30,2 32 33,3 61 63,5

Perempuan 9 9,4 26 27,1 35 36,5 0,035
Total 38 39,6 58 60,4 96 100
Tabel 7. Hubungan antara pendidikan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral
Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral
Baik Kurang Baik Total
- n % n % n % p value
Pendidikan -

Tidak Sekolah 26 27,1 45 46,9 71 74,0

Pendidikan Dasar 3 3,1 9 9,4 12 12,5 0.047
Pendidikan Lanjutan 9 9,4 4 4,2 13 13,5 '
Total 38 39,6 58 60,4 96 100
Tabel 8. Hubungan antara pekerjaan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral
Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral
Baik Kurang Baik Total p
Pekerjaan n % n % n % value
Petani/Nelayan/Buruh/Pedagang 20 20,8 30 31,3 50 521
Swasta 12 12,5 27 28,1 39 40,6 0.024
Pegawai Negeri Sipil 6 6,3 1 1,0 7 7,3 '
Total 38 39,6 58 60,4 96 100
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Tabel 9. Hubungan antara pendapatan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral

Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Baik Kurang Baik Total
Pendapatan n n % n % p value
< 2,000,000.- 8 7 7,3 15 15,6
> 2,000,000.- 30 51 53,1 81 84,4 0,236
Total 38 58 60,4 96 100

Tabel 10. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral

Sikap Dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Baik Kurang Baik Total
Pengetahuan n n % n % p value
Baik 30 32 33,3 62 64,6
Kurang Baik 8 26 27,1 34 354 0,017
Total 38 58 60,4 96 100
PEMBAHASAN

Hubungan Antara Umur dengan Sikap dalam
Menggunakan Antibiotik Oral

Dari hasil analisis uji chi square didapati nilai
p <0,05 (0,314). Hasil ini menunjukan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara umur dengan sikap
dalam menggunakan antibiotik oral. Hasil ini juga
sama dengan penelitian yang dilakukan di puskesmas
Nagargoyoso yang menemukan adanya hubungan
antara umur dengan pengetahuan dan sikap dengan
nilai p value <0,05 (Dewi, 2018).

Pada penelitian ini juga didapati hasil yaitu
kelompok usia 18-30 tahun mempunyai sikap yang
kurang baik dalam menggunakan antibiotik oral oleh
karena secara umur mereka belum sepenuhnya
memahami akan cara dan metode yang tepat dalam
mengonsumsi antibiotik dan secara umum belum
mempunyai pengalaman dibandingkan mereka yang
sudah berusia 30 tahun ke atas. Hal ini sejalan dengan
teori yang diungkapkan oleh Notoatmojo (2010),
yaitu semakin tinggi usia seseorang maka semakin
berkembang pula pengetahuan dan sikap yang
dimilikinya. Kondisi ini menggambarkan bahwa ada
perbedaan sikap apabila ditinjau dari perbedaan usia
responden. Responden dewasa muda (18-40 tahun)
cenderung memiliki sikap yang sedang atau tidak
terlalu mementingkan efek atau sikap yang mereka
lakukan, sedangkan responden usia dewasa tua (41-
60 tahun) cenderung memiliki sikap yang tinggi atau
sangat hati-hati dalam melakukan sesuatu karena
mereka selalu melihat dampat atau efek jika dalam
suatu hal tertentu tidak sesuai atau tidak tepat dengan
keadaan yang seharusnya mereka lakukan.

Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Sikap
dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Hasil tabulasi silang atau uji chi square
didapati nilai p-value < 0,05 (0,035), sehingga dapat
disimpulkan secara tegas bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin dengan sikap
dalam menggunakan antibiotik oral. Penelitian ini
didukung oleh Lim, et al (2012) yang menemukan
ada hubungan antara jenis kelamin dengan sikap
responden mengenai antibiotika dengan p-value
(0,002). Jenis kelamin memengaruhi sikap responden
dalam menggunakan antibiotik. Bahwa laki-laki juga
mempunyai pola pikir yang sama juga dengan
perempuan oleh karena mereka sudah mengetahui
dan memahami bahwa pentingnya kesehatan apabila
mereka sakit, oleh karena pertimbangan tertentu
salah satunya ialah mereka merupakan kepala
keluarga atau tulang punggung keluarga dalam
mencari nafkah.

Hal ini juga tidak sejalan dengan teori yang
dikeluarkan oleh Notoatmojo (2010) bahwa jenis
kelamin tidaklah mmpengaruhi pengetahuan dari
seseorang, oleh karena terbentuknya suatu perilaku
dari masing-masing individu dimulai pada dominan
kognitif, dalam arti, individu tahu terlebih dahulu
terhadap rangsangan yang berupa materi atau objek
dari luar dirinya sehingga menimbulkan suatu
pemahaman dan respon berupa tindakakan
sehubungan keadaan yang dirasakan saat itu.

Hubungan Antara Pendidikan dengan Sikap
dalam Menggunakan Antibiotik Oral
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Berdasarkan hasil uji chi square didapati
terdapat hubungan yang bermakna di mana antara
pendidikan  seseorang  dengan  pengetahuan
seseorang. Hal yang sama juga ditunjukkan dalam
penelitian yang dilakukan di puskesmas Karanganyar
dimana didapatkan hasil yakni terdapatnya
hubungan anatara pendidikan seseorang dengan
tingkat pengetahuan seseorang (Dewi, 2018). Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan di
puskesmas Ulak Karang padang, dimana didapatkan
hasil yang signifikan bahwa pendidikan seseorang
memengaruhi  pengetahunnya  (Okta, 2019).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sholihin yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan
terakhir dengan tingkat pengetahuan, hal ini
dibuktikan dengan uji chi square yang menunjukkan
nilai signifikan p = 0,001 (Sholihin 2011).

Hubungan Antara Pekerjaan dengan Sikap
dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Dari hasil uji chi square didapati bahwa
terdapat hubungan antara pekerjaan dengan sikap
dalam menggunakan antibiotik oral. Pekerjaan
merupakan suatu keadaan lingkungan interaksi
sesorang dalam melakukan aktifitas sehari-hari
sehingga tidak menutup kemungkinan mereka yang
bekerja dalam suatu komunitas atau organisasi
profesi sering membahas akan masalah kesehatan
atau masalah lainnya sehingga pengaruh lingkungan
akan memberikan dampak baik atau buruk bagi
orang disekitarnya.

Menurut Yanti (2013) secara tidak langsung
pekerjaan turut andil dalam memengaruhi tingkat
pedidikan seseorang. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakuakan oleh Rahmawati di mana
didapatkan hasil yang signifikan antara pekerjaan
seseorang dengan pengetahuan yang dimilikinya
mengenai penggunaan antibiotik (Abu dkk, 2016).

Hubungan Antara Pendapatan dengan Sikap
dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Dari hasil uji chi square didapati bahwa tidak
terdapatnya hubungan antara pendapatan seseorang
dengan sikap dalam menggunakan antibiotik oral.
Hal ini dibuktikan bahwa mereka meskipun dengan
berbagai beragam macam pekerjaan rata-rata
pendapatan mereka dalam sebulan cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga, apabila
mereka sakit mereka akan langsung pergi ke dokter

Volume 12 Nomor 1, Februari 2023

atau apotik untuk memeriksakan kesehatan maupun
langsung membeli obat dan mengonsumsinya,
meskipun secara sikap dan tindakan mereka
seringkali mengabaikan aturan dan disiplin yang
benar dan wajib dalam mengonsumsi antibiotik oral
oleh karena mereka beranggapan dengan pendapatan
yang cukup mereka sanggup membiayai perawatan
apabila  terjadi gangguan  kesehatan  yang
berkelanjutan.

Hasil ini didukung olen Djuang (2010)
menyatakan tidak terdapat hubungan antara
pendapatan dengan penggunaan antibiotika secara
bebas di medan dengan p-value (0,845).

Hubungan Antara Pengetahuan dengan Sikap
dalam Menggunakan Antibiotik Oral

Dari hasil uji chi square terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap
dalam menggunakan antibiotik oral. Hasil penelitian
ini sesuai dengan pernyataan bahwa pengetahuan
merupakan faktor yang menentukan terjadinya
perubahan sikap individu. Ketika seseorang memiliki
pengetahuan lebih, cenderung akan bersikap dan
berperilaku lebih baik terhadap pengetahuanya,
namun hal ini tidak selamanya mutlak (Ain dkk,
2015).

Dari hasil penelitian didapati bahwa mereka
yang mempunyai pengetahuan baik sekalipun belum
tentu mempunyai sikap yang baik dan kurang baik
dalam mengonsumsi antibiotik oral oleh karena
disiplin dan kebiasaan seseorang, meskipun sudah
memahami agak sukar untuk dipraktekan dalam
kehidupan oleh karena ada faktor kemalasan, suka
memakai pemahaman sendiri maupun belum merasa
adanya efek samping secara langsung apabila sikap
dalam menggunakan antibiotik oral tidak secara
aturan.

Sikap dan perilaku penggunaan antibiotik juga
telah dilakukan penelitiannya di Negara Palestina
(Abu et al, 2016). Dalam beberapa teori menyatakan
bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang menentukan sikap dan perilaku seseorang.
Beberapa mekanisme yang mendasari asosiasi
pengetahuan dengan sikap dan perilaku dikonsepkan
bahwa pengetahuan yang lebih baik akan
memengaruhi  konsistensi sikap dan perilaku
seseorang (Fabrigar dkk, 2006). Pengetahuan yang
meningkat cenderung mengarah pada sikap dan
perilaku yang lebih baik dan tahan terhadap
perubahan yang negatif (Davidson, 2005).
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Dengan demikian secara kesimpulan bahwa
sikap masyarakat dalam menggunakan antibiotik
sangat dipengaruhi oleh pengetahuannya dan
kedisiplinan tertentu yang mengikuti akan sikap
seseorang dalam menggunakan antibiotik oral.
Adapun  faktor-faktor ~ yang ~ memengaruhi
pengetahuan dan sikap yaitu pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, dan adanya anggota keluarga dibidang
kesehatan.

Peran Pusksesmas, dokter, dan apoteker di sini
sangat dibutuhkan dalam memberikan konseling
kepada pasien/keluarga pasien yang berisi tentang
tujuan pengobatan, jadwal pengobatan, cara dan
lama penggunaan obat, efek samping, cara
menyimpan obat, dan penggunaan obat. Perlunya
dilakukan sosialisasi secara rutin kepada masyarakat
terkait penggunaan antibiotik yang rasional serta
peran pemerintah dalam pengawasan pemberian
antibiotik dapat meminimalisir terjadinya resistensi
bakteri terhadap antibiotik.

KESIMPULAN

Tidak terdapatnya hubungan antara umur dan
pendapatan dengan sikap dalam menggunakan
antibiotik oral pada masyarakat. Tetapi, terdapat
hubungan antara jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan dengan sikap dalam menggunakan
antibiotik pada masyarakat di Kecamatan Beo,
Kabupaten Talaud. Terdapat juga hubungan antara
pengetahuan dengan sikap dalam menggunakan
antibiotik pada masyarakat di Kecamatan Beo,
Kabupaten Talaud.

SARAN

Perlu adanya dukungan dan peran dari
pemerintah dalam upaya pengawasan serta
peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam
penggunaan antibiotik oral yang tepat bagi
masyarakat agar menurunkan resiko terjadinya
resistensi dan kesalahan dalam penggunaan oleh
masyarakat yang berada di kecamatan Beo. Serta,
pada penelitian selanjutnya, instrumen penelitian
selain  kuesioner sebaiknya ditambah dengan
wawancara mendalam kepada responden sehingga
dapat diketahui lebih  rinci alasan  yang
mempengaruhi pengetahuan dan sikap masyarakat
dalam menggunakan antibiotik oral.
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